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1.1. Latar Belakang

Pali (Oryza sativa L. merupakan tanaman pangan rumput berumpun.
Sejarah menunjukkan bahwa penanaman padi di Zhejiang (Cina) sudah dimulai
pada 3.000 tahun Sebelum Masehi. Bukti lainnya penemuan fosil butir padi dan
gabah ditemukan di Hanstinapur Uttar Pddéndiasekitar 1001 800 sebelum
Masehi. Tanaman pangan menyebar hampir secara merata di seluruh wilayah
Indonesia meskipun sentra beberapa jenis tanaman pangan terdapat di daerah
tertentu. Hal ini disebabkan oleh kesesuaian lahan dan kultur masyaatdat d
mengembangkan jenis tanan@angan (Purwono dan Purnamawa@7).

Peningkatan kebutuhan beras di Indonesia sejalan-dengan laju peningkatan
pertambahan penduduk, namun laju peningkatan produksi padi tidak sebanding
dengan laju pertambahan penduduthisgga pemerintah mengambil kebijakan
melalui impor beas. Thomas Robert Malthug789 dalam Zaini (2008) bahwa
pertumbuhan populasi mempunyai kecenderungan meningkat melebihi dari
ketersediaan pangan. Sehingga mengilhami para ahli untuk membuat terobosa
terhadap upaya peningkatan produksi padi untuk mengatasi ancaman kelangkaan
pangan.

Tingkat konsumsi beras nasional red#a saat ini sebesar 139,15
kg/kapita/tahun. Tingkat konsumsi ini melebibtarata tingkat konsumsi dunia
antara 80 sampai deng80 kg/kapita/tahun. Pertumbuhan penduduk yang terus

meningkat tentunya akan meningkatkan jumlah permintaan akan beras.



Meningkatnya industri yang memtuhkan input berupa beras akakut
menambah jumlah permintaan beras. Permintaan industri terhadap beras
diperkirakan mencapai 23,5 persen dari konsumsi rumah tangga (Deptan, 2005).

Mempertahankan swasembada beras dan terus meningkatkan produksi
beras dapat dilakukan dengan intensifikasi pertanian, antara lain melalui Program
Pengelolaan Traman Terpadu (PTTpadi sawahseperti penggunaan varietas
padi unggul atau varietas berdaya hasil tinggi atau bernilai ekonomi tinggi dan
pengaturan jarak tanam sistem tegel dengan tetap mempertahankan populasi
minimum 250.000 rumpun per hektar (Balitbang Deptan, 2008naRaian
varietas padi unggul merupakan salah satu teknologi yang mampu meningkatkan
produktivitas padi dan pendapatan petani. Dengan tersedianya varietas padi yang
telah dilepas pemerintah, kini petani dapat memilih varietas yasupidekasi,
berdaya haktinggi dan bernilai jual tingg{BalitbangDeptan 2007.

Mayoritas mata pentarian penduduk Kabupaten Bloadalah pertanian
utamanyadnaman pangan. Tahun 2015 gakating giling yang dapat dihasilkan
sebanyak 403.067 ton. Bila dibandingkan dengdrurt 2014, terdapat kenaikan
produksi sebesar 3,69 persen. Hal ini disebabkan adanya kenaikan luas panen
sebesar 7,93 persen yakni dari 74.936 hektar menjadi 80.877 hektar. Angka luas
panenini merupakan angka luas panbarsih sesudah klirangi galengaratau

pematanglan lainnygBPS, 2015)



Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi PdMBnurut Kecamatan di Kabupaten
Blora, Tahun 2015

Padi Sawah Padi Ladang

No Kecamatan Luas  Produksi Rata2 Luas Produksi Rata2

Panen  (Ton) Produksi Panen (Ton) Produksi

(Ha) (Kw/Ha) (Ha) (Kw/Ha)
1 Jati 3.712 18.179 48,97 307 1.100 35,83
2 Randublatung 5.746 28.206 49,09 1.166 4.136 35,47
3 Kradenan 5.060 26.913 53,19 502 1.785 35,56
4 Kedungtuban 12.677 67.743 53,44 912 2.694 29,54
5 Cepu 4.804 25.098 52,24 1.356 4.783 35,27
6 Sambong 1.640 7.328 44,68 117 400 34,19
7 Jiken 1.891 8.331 44,06 140 407 29,07
8 Bogorejo 1.938 8.893 45,89 345 1.095 31,74
9 Jepon 3.003 14.299 47,62 863 2.931 33,96
10 Blora 5.013 25.637 51,14 824 2.925 35,50
11 Banjarejo 4.152 20.329 48,96 858 3.008 35,06
12 Tunjungan 5.087 23.747 46,68 441 1.479 33,54
13 Japah 3.210 14.533 45,27 396 1.312 33,13
14 Ngawen 6.851 33.306 48,61 1.191 4.056 34,06
15 Kunduran 10.297 52.424 50,91 544 1.914 35,18
16 Todanan 5.796 28.101 48,48 508 1.699 33,44

Jumlah 2015 80.877 - 403.067 49,84 10.470.. 35.724 34,12
Sumber: BPS Kabupaten Blora, 2015

Petani di Kecamatan Blora Kabupaten Blora sebagiaarbeenanam padi
Varietas Ciherang, selain Varietas Ciherang para petani di Kecamatan Blora
Kabupaten Blora menanam padi berbagai varietas lokal dan varietas unggul
lainnya yaitu Situ Bagendit, H84, Widas,dan Ciboga Berdasarkarmabel 1.2
terdapat3 desadi Kecamatan Blora Kabupaten Blog@ng mempuyai hasil
panen padiyang melimpahkarena des tersebut mempunyai lahan dan irigasi
teknis yang cukup banyak dibandikan desa yang lairdi Kecamatan Blora

Kabupaten Blora



Tabel 12. Data Realisasi Luas Lahan, Produkdi$ dan Produksidli di
KecamatarBlora Kabupaten Blorad?iode JanuaiDesenber 2015

No Desa Luas Panen Produktifitas  Produksi Irigasi
(Ha) (Ton/Ha) (Ton) Teknis
1 Jepangrejo 234 6,18 1446 1
2 Kamolan 440 6,21 2.732 49
3 Pelem 154 6,3 970 62
4  Purworejo 320 6,12 1958 13
5 Andongrejo 274 6,15 1685 64
6 Beran 56 6,4 358 21
7 Jejeruk 6 6 36 -
8 Bangkle 11 6,1 67 -
9 Kedungjenar 58 6,4 371 16
10 Mlangsen 175 6,4 1.120 37
11 Jetis 64 6,2 397 32
12 Tambahrejo 38 6,1 232 -
13 Kauman 50 6,1 305 -
14 Sonorejo 179 6 1074 -
15 Kunden 79 6,1 482 -
16 Tempelan 52 6,12 318 -
17 Tegalgunung 146 6,37 930 60
18 Karangjati 184 6,3 1159 34
19 Temurejo 256 6,14 1572 -
20 Tempurejo 158 6,2 980 66
21 Patalan 334 6,1 2.037 162
22 Tambaksari 486 6,17 2999 165
23 Purwosari 498 6,25 3.113 207
24 Ngadipurwo 28 6,1 171 8
25 Sendngharjo 537 6,3 3.383 127
26 Tempuran 169 6,2 1.048 28
27 Plantungan 50 6,1 305 -
28 Ngampel 200 6,2 1.240 -
JUMLAH 5.236 6,18 32.358 1.152

SumberBP (Badan Penyulutabupaten Blora2015.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkanlatar belakang di atasperumusan masalah yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah \arietas benih padiCiherang mempunyai preferensi tinggi di
Kecamatan Blora Kabupaten Blora?

Varietas apa yang menjadi alternatif pengganti Varietas Ciherang?
Karakteristik atribut apa saja ryg. mempengaruhi petani dalam memilih

Varietas Ciherang?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahuivarietas benih padCiherangmempunyai preferensi tinggi di
Kecamatan Blora Kabupaten Blora

Mengetahui alternatif pengganti Varietas Ciherang di Kecamatan Blora
Kabupaten Blora.

Mengetahui karakteristik atribut yang mempengaruhi petani dalam memilih

Varietas Ciherang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi Strata
| guna memperoleh gelar Sarjana Pertanian.

Bagi peani, untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan
petani dalam memilih padi varietas unggul baru yang berkualitas dan
berkualitas untuk ditanam.

Bagi pemerintah dan lembaga terkait, sebagai bahan pertimbangan dalam

menentuln kebijakan menggakan padi varietas unggul



